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ABSTRAK 

 
Penelitian ini  bertujuan untuk mendapatkan bukti empiris pengaruh kompetensi sumber daya 

manusia, pemanfaatan teknologi informasi, komitmen organisasi dan revisi anggaran pada 

efektivitas pengelolaan anggaran Universitas Udayana. Sumber data yang digunakan adalah 

data primer yang diperoleh melalui kuesioner. Responden adalah seluruh pejabat pengelola 

anggaran yang ada dalam lingkungan Universitas Udayana tahun 2016 sebanyak 156 orang. 

Teknik analisis data menggunakan regresi linear berganda. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa kompetensi sumber daya manusia berpengaruh positif pada efektivitas pengelolaan 

anggaran, pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif pada efektivitas pengelolaan 

anggaran, komitmen organisasi berpengaruh positif pada efektivitas pengelolaan anggaran 

dan revisi anggaran berpengaruh positif pada efektivitas pengelolaan anggaran Universitas 

Udayana. 

.   
Kata kunci: kompetensi, pemanfaatan teknologi informasi, komitmen, revisi 

 anggaran, efektivitas pengelolaan anggaran.   

 

 

ABSTRACT 

 
This study aimed to get empirical evidence of the influence of human resources competence, 

utilization of information technology, organizational commitment and budget revision on the 

effectiveness of Udayana University budget management. Data source used are primary data 

obtained through questionnaires. The respondents were all over the existing budget 

management officer of Udayana University in 2016 as many as 156 peoples. Data analysis 

technique used multiple linear regression. The analysis showed that the human resources 

competencies positive influence on the effectiveness of budget management, utilization of 

information technology positive influence on the effectiveness of budget management, 

organizational commitment positive influence on the effectiveness of budget management and 

budget revision positive influence on the effectiveness of Udayana University budget 

management. 

 
Keywords: competence, utilization of information technology, commitment, budget

 revision, effectiveness of budget management 
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PENDAHULUAN  

Reformasi pengelolaan keuangan negara ditandai dengan dikeluarkannya 3 

(tiga) paket Undang-Undang di bidang Keuangan Negara yang meliputi:  Undang-

undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara, Undang-Undang Nomor 

1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara, Undang-Undang Nomor 15 Tahun 

2004 tentang Pemeriksaan Pengelolaan dan Tanggung Jawab Keuangan Negara. 

Salah satu implikasi 3 (tiga) paket Undang-Undang tersebut mengamanahkan agar 

setiap instansi pemerintah dpt mengelola anggarannya secara efektif. 

Efektivitas dalam pengelolaan anggaran meliputi penyelesaian kegiatan tepat 

pada waktunya dan di dalam batas anggaran yang tersedia, dapat berarti pula 

pencapaian tujuan dan sasaran yang telah direncanakan (Halim, 2004:74).) 

Efektifitas merupakan suatu perbandingan antara target dan hasil yang telah 

tercapai, semakin mendekatinya antara target dan hasil yang dicapai maka semakin 

efektif suatu perencanaan (Mardiasmo, 2009).  

Untuk mengetahui seberapa efektif suatu anggaran adalah dengan mengukur 

tingkat efektivitasnya (Mahsun, 2009). Dalam hal ini efektifitas dihitung dengan 

formula sebagai berikut: 

Efektifitas = (Realisasi Anggaran Belanja)/(Target Anggaran Belanja) x100%. 

Adapun kriteria tingkat efektifitas menurut keputusan Menteri Dalam Negeri 

Nomor 690.900-327 Tahun 1996 adalah sebagai berikut: (a) Jika hasil 

perbandingan lebih dari 100%, maka anggaran belanja dikatakan sangat efektif; (b) 

Jika hasil pencapaian antara 90% - 100%, maka anggaran belanja dikatakan efektif; 

(c) Jika hasil pencapaian antara 80% - 90%, maka anggaran belanja dikatakan 

cukup efektif; (d) Jika hasil pencapaian antara 60% - 80%, maka anggaran belanja 
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dikatakan kurang efektif; (e) Jika hasil pencapaian dibawah 60%, maka anggaran 

belanja dikatakan tidak efektif. 

Salah satu isu yang menjadi sorotan dewasa ini terkait dengan  pengelolaan 

anggaran adalah belum efektifnya pengelolaan anggaran, baik pada Pemerintah 

Pusat maupun Daerah, tidak terlepas Universitas Udayana sebagai salah satu 

instansi pusat yang mengelola APBN. Belum efektifnya pengelolaan anggaran 

tercermin dari rendahnya penyerapan anggaran (Fahlevi dan Ananta, 2015). 

Rendahnya penyerapan anggaran merupakan salah satu faktor penting yang 

berpengaruh pada efektivitas pengelolaan anggaran (Rahayu dan Siswanto, 2010;  

World Bank, 2012). 

Universitas Udayana merupakan salah satu Perguruan Tinggi Negeri (PTN) 

yang menerapkan Pola Keuangan Badan Layanan Umum (BLU) yang secara resmi 

telah memperoleh status BLU penuh pada tanggal 27 Desember 2011 berdasarkan 

Keputusan Menteri Keuangan No. 441/KMK.05/2011 yang memberikan 

fleksibilitas pengelolaan keuangan. Salah satu fleksibilitas dalam pengelolaan 

keuangan BLU adalah dapat digunakannya secara langsung Penerimaan Negara 

Bukan Pajak (PNBP) oleh Kuasa Pengguna Anggaran (KPA) tanpa harus 

disetorkan ke kas Negara terlebih dahulu seperti satuan kerja biasa. Dengan 

demikian PTN BLU idealnya sudah dapat melaksanakan anggarannya sejak awal 

tahun sehingga dapat mencapai realisasi anggaran belanja yang maksimum serta 

sasaran dan tujuan dapat terealisasi sesuai dengan yang ditargetkan. Namun sampai 

dengan realisasi anggaran tahun 2015 Universitas Udayana belum dapat mencapai 

pengelolaan anggaran yang efektif. 
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Adapun gambaran mengenai tingkat efektivitas pengelolaan anggaran pada 

Universitas Udayana tahun 2012 sampai dengan 2015 dapat disajikan seperti Tabel 

1. 

Tabel 1 

Anggaran dan Realisasi Belanja Universitas Udayana 

Tahun 2012 – 2015 
Tahun Anggaran Anggaran Belanja 

(Rp) 

Realisasi Belanja (Rp) Tingkat 

Efektivitas (%) 

2012 581.935.234.000 482.591.739.625 82,93 

2013 559.899.437.000 441.758.099.817 78,90 

2014 634.742.798.000 495.533.223.649 78,07 

2015 542.331.104.000 485.927.386.676 89,60 

Sumber: LRA Bagian Keuangan BAUK Unud (Data Diolah, 2016) 

 

Pada Tabel 1.1 dapat diketahui bahwa realisasi anggaran Universitas Udayana 

tahun 2012-2015 belum dapat dikatakan efektif karena tingkat efektivitasnya masih 

berada dibawah 90%.  

Jika ditelusuri lebih jauh indikasi masih belum efektifnya pengelolaan 

anggaran pada Universitas Udayana, salah satunya diduga disebabkan oleh 

Kompetensi Sumber Daya Manusia pengelola anggaran yang belum memadai. 

Berdasarkan hasil evaluasi faktor Internal terhadap bidang Tata Kelola Universitas 

Udayana dalam Renstra Unud 2015-2019 dinyatakan bahwa kemampuan staf di 

bidang perencanaan dan pengelolaan keuangan masih lemah. Gejala kelemahan ini 

nampak pada pemahaman penyusunan kertas kerja perencanaan dan persepsi 

tentang pengelolaan keuangan yang berbasis BLU (Renstra Unud, 2015). Penelitian 

empiris mengenai pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia pada efektivitas 

pengelolaan anggaran pernah dilakukan oleh Dewi (2010), Yaswat (2015) dan 

Iskandar (2015) yang menunjukkan hasil bahwa Kompetensi Sumber Daya 

Manusia berpengaruh positif pada efektivitas pengelolaan keuangan daerah.  
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Hal kedua yang diduga mempengaruhi efektivitas pengelolaan anggaran 

Universitas Udayana adalah pemanfaatan teknologi informasi. Komputer sebagai 

salah satu komponen dari teknologi informasi merupakan alat yang bisa 

melipatgandakan kemampuan yang dimiliki manusia dan komputer juga bisa 

mengerjakan sesuatu yang manusia mungkin tidak mampu melakukannya 

(Jogiyanto, 2003). Komputer merupakan bagian terpenting dari teknologi informasi 

akan sangat membantu peningkatan kualitas dari informasi (Husein, 2003). 

Teknologi informasi berkaitan dengan aplikasi komputer dan peralatan 

telekomunikasi untuk menyimpan, mengambil, mengirim dan memanipulasi data 

(Lim, 2013:93). Penelitian Donnelly et al., (1994) menemukan bahwa 

sistem/teknologi informasi yang dimiliki pemerintah daerah di Skotlandia belum 

begitu baik. Hal ini boleh jadi dialami juga oleh Universitas Udayana sebagaimana 

hasil evaluasi faktor Internal terhadap bidang tata kelola yang tertuang dalam 

Rencana Strategis Universitas Udayana 2015-2019 yang menyatakan bahwa Sistem 

Informasi terpadu belum dikelola dengan baik. Penelitian sebelumnya telah 

dilakukan oleh Andriani (2010) yang menunjukkan hasil bahwa pemanfaatan 

teknologi informasi berpengaruh positif terhadap ketepatwaktuan laporan keuangan 

pemerintah daerah Kabupaten Pesisir Selatan. Hullah (2012) menemukan hasil 

bahwa Pemanfaatan Teknologi Informasi berpengaruh positif terhadap 

Keterandalan Pelaporan Keuangan Pemerintah Provinsi Sulawesi Utara. Penelitian 

yang dilakukan oleh Riyanti (2015)  membuktikan bahwa pemanfaatan teknologi 

informasi berpengaruh positif terhadap efektivitas penyusunan laporan keuangan 

satuan kerja Mahkamah Syar’iyah di Aceh. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Grant et al. (2008). Selanjutnya Pratikyo (2016) 
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menemukan hasil Teknologi Informasi berpengaruh positif terhadap kinerja 

Manajerial Perusahaan Manufaktur di Kabupaten Pati.  

Hal ketiga yang diduga mempengaruhi efektivitas pengelolaan anggaran 

Universitas Udayana adalah Komitmen Organisasi. Komitmen organisasi 

menunjukkan keyakinan dan dukungan serta loyalitas seseorang terhadap nilai dan 

sasaran yang ingin dicapai organisasi (Mowday et al., 1979). Dengan komitmen 

organisasi akan memdorong diri individu untuk mencapai keberhasilan organisasi 

sesuai dengan tujuan yang ditetapkan (Wiener, 1982). Lebih lanjut Sumarno (2005) 

dalam Yuniarti dan Saty (2008) menyatakan bahwa komitmen organisasi yang kuat 

akan mendorong individu berusaha keras untuk mencapai tujuan organisasi. 

Sedangkan komitmen organisasi yang rendah akan menyebabkan individu tersebut 

hanya mementingkan dirinya sendiri atau kelompoknya sehingga pada akhirnya 

kinerja individu tersebut akan rendah pada organisasinya (Angel dan Perry,1981; 

Porter et. al., 1974). Penelitian tentang pengaruh komitmen organisasi pada 

efektivitas pengelolaan anggaran telah dilakukan oleh Jasman (2012), hasilnya 

menunjukkan bahwa komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap efektivitas 

pengelolaan anggaran. Azmi (2014) melakukan penelitian tentang pengaruh 

komitmen organisasi terhadap Kinerja Pengelolaan Keuangan Daerah di 

Lingkungan Pemerintah Aceh yang menunjukkan hasil komitmen organisasi 

berpengaruh positif terhadap kinerja pengelolaan keuangan daerah. Sumarno 

(2005) meneliti tentang Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap hubungan antara 

Partisipasi Anggaran dan Kinerja Manajerial, hasilnya menunjukkan bahwa 

komitmen organisasi berpengaruh positif  secara statistik terhadap hubungan antara 

partisipasi anggaran  dan kinerja manajerial. Adamy (2010) dan Baihaqi (2012) 
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juga meneliti tentang pengaruh komitmen organisasi terhadap Kinerja Manajerial, 

hasilnya juga membuktikan bahwa komitmen organisasi berpengaruh positif 

terhadap Kinerja Manajerial.  

Hal keempat yang diduga berpengaruh pada efektivitas pengelolaan anggaran 

Universitas Udayana adalah revisi anggaran. Dalam Peraturan Menteri Keuangan 

Nomor 15 Tahun 2016 tentang Tata Cara Revisi Anggaran, menyatakan bahwa 

dalam rangka meningkatkan efisiensi dan efektivitas pelaksanaan anggaran belanja 

pemerintah tahun anggaran berkenaan serta percepatan pencapaian kinerja 

kementerian/lembaga, perlu dilakukan perubahan (revisi) atas rincian anggaran 

belanja pemerintah pusat. Perencanaan anggaran yang disusun satu tahun 

sebelumnya, sangat dimungkinkan belum mencakup seluruh kebutuhan untuk 

tahun yang direncanakan. Penelitian sebelumnya tentang pengaruh revisi anggaran 

telah dilakukan oleh Indiana (2010) yang menunjukkan hasil bahwa Revisi 

anggaran berpengaruh positif terhadap pencapaian anggaran yang efektif pada 

Perusahaan-Perusahaan Manufaktur di Klaten. Penelitian terkait berikutnya 

dilakukan oleh Yeyen (2013) yang menemukan hasil Revisi Anggaran berpengaruh 

positif terhadap Pencapaian Anggaran yang Efektif pada Pemerintah Kota 

Payakumbuh. 

Pemahaman bahwa ada indikasi pengelolaan anggaran pada Universitas 

Udayana yang belum efektif yang tercermin dari varian antara realisasi dengan 

anggaran yang masih relatif tinggi, pola realisasi anggaran yang masih 

terkonsentrasi pada semester II setiap tahunnya dan berdasarkan fenomena yang 

dapat diamati maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai variabel-

variabel yang diduga berpengaruh pada efektivitas pengelolaan anggaran 
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Universitas Udayana. Pemahaman pada variabel-variabel tersebut diharapkan akan 

bermanfaat bagi pengambil kebijakan dalam mengambil keputusan mengenai 

upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan 

anggaran. 

Berdasarkan Latar Belakang di atas, maka yang menjadi pokok permasalahan 

dalam penelitian ini adalah: (a) Apakah Kompetensi Sumber Daya Manusia 

berpengaruh pada efektivitas pengelolaan anggaran; (b) Apakah Pemanfaatan 

Teknologi Informasi berpengaruh pada efektivitas pengelolaan anggaran; (c) 

Apakah Komitmen Organisasi berpengaruh pada efektivitas pengelolaan anggaran; 

(d) Apakah Revisi Anggaran berpengaruh pada efektivitas pengelolaan anggaran. 

Berkaitan dengan permasalahan yang telah dirumuskan, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui dan mendapatkan bukti empiris: (a) pengaruh Kompetensi 

Sumber Daya Manusia pada efektivitas pengelolaan anggaran; (b) pengaruh 

pemanfaatan Teknologi Informasi pada efektivitas pengelolaan anggaran; (c) 

pengaruh Komitmen Organisasi pada efektivitas pengelolaan anggaran; (d) 

pengaruh Revisi Anggaran pada efektivitas pengelolaan Anggaran. Hasil penelitian 

ini dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan sektor 

publik, bidang  akuntansi  pemerintahan, khususnya terkait efektivitas pengelolaan 

anggaran, serta memperoleh pemahaman yang lebih baik terkait dengan teori 

penatalayanan/pengelolaan (stewardship). Hasil penelitian ini juga dapat 

memberikan sumbangan pemikiran bagi organisasi dalam pembuatan kebijakan 

yang berkaitan dengan usaha meningkatkan efektivitas pengelolaan anggaran, 

dengan mempertimbangkan faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas 

pengelolaan anggaran tersebut. 
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Grand theory yang mendasari penelitian ini adalah bagian dari agency theory 

yaitu stewardship theory yang dikemukakan oleh Donaldson et al. (1997). Teori 

stewardship menggambarkan situasi dimana manajemen tidaklah termotivasi oleh 

tujuan-tujuan individu tetapi lebih ditujukan pada sasaran hasil utama mereka untuk 

kepentingan organisasi. Pada sektor swasta para penganut teori stewardship 

berpendapat bahwa apabila manajer-manajer pada tingkat yang lebih tinggi sebagai 

contoh CEO yang bertindak sebagai steward akan mempunyai sikap pro-

organisasional pada saat struktur manajemen perusahaan memberikan otoritas dan 

keleluasaan yang tinggi (Donaldson dan Davis, 1989, 1991). Teori stewardship 

dapat diterapkan pada penelitian akuntansi organisasi sektor publik seperti 

organisasi pemerintahan (Morgan, 1996; Van Slyke, 2006 dan Thorton, 2009) dan 

non profit lainnya (Vargas, 2004; Caers Ralf, 2006 dan Wilson, 2010). Berdasarkan 

teori ini maka manajemen pemerintahan dituntut untuk memberikan pelayanan 

(bertindak sebagai steward/pelayan) bagi kepentingan principal yaitu masyarakat 

dan inastansi. Dengan demikian manajemen di lingkungan pemerintahan lebih 

dominan bertindak sebagai steward dibandingkan sebagai agent.  

Penelitian ini didesain untuk menguji pengaruh empat variabel bebas 

Kompetensi Sumber Daya Manusia, Pemanfaatan Teknologi Informasi, Komitmen 

Organisasi dan Revisi Anggaran pada variabel terikat Efektivitas Pengelolaan 

Anggaran. Konsep yang menjelaskan hubungan antar variabel, disajikan pada 

Gambar 1. 

 

 

 

Kompetensi Sumber Daya 

Manusia (X1) 

Pemanfaatan Teknologi 

Informasi (X2) 

 

Komitmen Organisasi (X3) 

 

 

 

Efektivitas Pengelolaan 

Anggaran (Y) 
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Gambar 1. Konsep Penelitian 
 

Berdasarkan Stewardship Theory yang menyatakan bahwa manajer 

menengah di organisasi pemerintahan lebih banyak bersikap sebagai steward 

daripada agent yang menyebabkan kinerja organisasi dapat ditingkatkan, demikian 

juga Universitas Udayana dimana sumber daya manusia pengelola anggaran yang 

terdiri dari pejabat level menengah dan bawah pada masing-masing unit kerja akan 

meningkatkan efektivitas pengelolaan anggaran jika mereka bersikap sebagai 

steward. Untuk melaksanakan tanggungjawab pengelolaan anggaran, maka 

stewards (pengelola anggaran) akan mengerahkan semua kompetensi yang 

dimilikinya. Dewi (2010) memberikan bukti bahwa Kompetensi Sumber Daya 

Manusia berpengaruh positif secara statistik pada Efektivitas Pengelolaan 

Keuangan Daerah Kabupaten Badung. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Yaswat (2015) yang menyatakan bahwa kompetensi sumber 

daya manusia berpengaruh positif terhadap efektivitas pengelolaan keuangan 

Daerah Kabupaten Tanah Datar Provinsi Sumatera Barat. Paparan diatas 

memberikan makna bahwa kompetensi Sumber Daya Manusia yang makin 

meningkat akan berakibat meningkatnya efektivitas pengelolaan anggaran. 

Berdasarkan Stewardship Theory dan bukti empiris tersebut diduga terdapat 

hubungan positif antara Kompetensi Sumber Daya Manusia dengan Efektivitas 

Pengelolaan Anggaran  sehingga penulis mengajukan hipotesis: 

Revisi Anggaran (X4) 
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H1: Kompetensi Sumber Daya Manusia berpengaruh positif pada efektivitas 

 pengelolaan anggaran. 

 

Berdasarkan Stewardship Theory, Perguruan Tinggi selaku steward 

dipandang sebagai suatu lembaga yang dapat dipercaya untuk bertindak sesuai 

kepentingan publik, dengan melaksanakan tugas dan fungsinya dengan tepat  dalam 

merencanakan dan melaksanakan anggaran yang diamanahkan kepadanya, para 

pengelola anggaran  akan  bekerja  dengan  sebaik-baiknya  untuk  kepentingan 

principal yaitu  masyarakat  dan  instansi  mereka. Untuk melaksanakan tanggung 

jawab tersebut, maka stewards (pengelola anggaran) mengerahkan semua 

kemampuan dan keahliannya untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan 

anggaran, salah satunya dengan pemanfaatan teknologi informasi sehingga 

dokumen perencanaan dan pelaksanaan anggaran dapat diwujudkan tepat waktu. 

Penelitian sebelumnya tentang pengaruh pemanfaatan teknologi informasi 

telah dilakukan oleh Andriani (2010) yang menunjukkan hasil bahwa pemanfaatan 

teknologi informasi berpengaruh signifikan terhadap ketepatwaktuan laporan 

keuangan pemerintah daerah Kabupaten Pesisir Selatan. Hullah (2012), 

menemukan hasil bahwa secara parsial dan simultan Pemanfaatan Teknologi 

Informasi berpengaruh terhadap Keterandalan Pelaporan Keuangan Pemerintah 

Provinsi Sulawesi Utara. Berdasarkan Stewardship Theory dan bukti empiris 

tersebut diduga terdapat hubungan positif antara pemanfaatan teknologi informasi 

dengan efektivitas pengelolaan anggaran, sehingga penulis mengajukan hipotesis 

sebagai berikut: 

H2: Pemanfaatan Teknologi Informasi berpengaruh positif pada efektivitas 

 pengelolaan anggaran. 
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Berdasarkan Stewardship Theory dimana manajemen tidaklah termotivasi 

oleh tujuan-tujuan individu tetapi lebih ditujukan pada sasaran hasil utama mereka 

untuk kepentingan organisasi maka pegawai akan  lebih mementingkan 

kepentingan organisasi dari pada kepentingan pribadi. Penelitian tentang pengaruh 

komitmen organisasi pada efektivitas pengelolaan anggaran telah dilakukan oleh 

Jasman (2012), hasilnya menunjukkan bahwa komitmen organisasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap efektivitas pengelolaan anggaran. Azmi (2014) 

melakukan penelitian tentang pengaruh komitmen organisasi terhadap Kinerja 

Pengelolaan Keuangan Daerah di Lingkungan Pemerintah Aceh yang menunjukkan 

hasil komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja pengelolaan keuangan 

daerah. Berdasarkan Stewardship Theory dan bukti empiris tersebut diduga terdapat 

hubungan positif antara Kompetensi Sumber Daya Manusia dengan Efektivitas 

Pengelolaan Anggaran sehingga penulis mengajukan hipotesis: 

H3: Komitmen Organisasi berpengaruh positif pada efektivitas pengelolaan 

 anggaran. 

 

Berdasarkan Stewardship Theory, Perguruan Tinggi selaku steward 

dipandang sebagai suatu lembaga yang dapat dipercaya untuk bertindak sesuai 

kepentingan publik, dengan melaksanakan tugas dan fungsinya dengan tepat  dalam 

merencanakan dan melaksanakan anggaran yang diamanahkan kepadanya, para 

pengelola anggaran  akan  bekerja  dengan  sebaik-baiknya  untuk  kepentingan 

principal yaitu  masyarakat  dan  instansi  mereka, namun ada kalanya perencanaan 

anggaran yang disusun belum mencakup seluruh kebutuhan untuk tahun yang 

direncanakan karena dirancang pada satu tahun sebelumnya. Untuk itu dalam 

rangka kelancaran pelaksanaan anggaran maka stewards (pengelola anggaran) 
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perlu melakukan revisi anggaran sehingga anggaran akan menjadi lebih efektif. 

Penelitian sebelumnya tentang pengaruh revisi anggaran telah dilakukan oleh 

Indiana (2010) yang menunjukkan hasil bahwa Revisi anggaran berpengaruh positif 

signifikan terhadap pencapaian anggaran yang efektif pada Perusahaan-Perusahaan 

Manufaktur di Klaten. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Yeyen (2013) yang menemukan hasil Revisi Anggaran berpengaruh 

positif terhadap Pencapaian Anggaran yang Efektif pada Pemerintah Kota 

Payakumbuh. Berdasarkan Stewardship Theory dan bukti empiris tersebut diduga 

terdapat hubungan positif antara Revisi Anggaran dengan Efektivitas Pengelolaan 

Anggaran sehingga penulis mengajukan hipotesis: 

H4: Revisi Anggaran berpengaruh positif pada efektivitas pengelolaan anggaran.  

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Udayana, Bali tahun 2016. Ruang 

lingkup penelitian dibatasi pada efektivitas pengelolaan anggaran Universitas 

Udayana yang akan dijelaskan oleh variabel Kompetensi Sumber Daya Manusia, 

Pemanfaatan Teknologi Informasi, Komitmen Organisasi dan Revisi Anggaran. 

Data yang digunakan dalam mendukung penelitian adalah data primer dan data 

skunder. Data primer diperoleh dengan kuesioner yang ditujukan pada responden 

(PNS yang menangani pengelolaan anggaran pada Universitas Udayana). Data 

sekunder berupa data Realisasi Anggaran Pendapatan dan Belanja TA 2012 – 2015. 

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh Pejabat Pengelola Anggaran BLU  

Tahun Anggaran 2016 yang ada dalam lingkungan Universitas Udayana terdiri dari 

15 orang Pejabat Penandatangan Surat Perintah Membayar (PPSPM), 16 orang 
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Pejabat Pembuat Komitmen (PPK), 16 orang Bendahara Pengeluaran Pembantu 

(BPP) dan 109 orang anggota BPP, sehingga seluruh populasi berjumlah 156 orang. 

Penentuan para pejabat tersebut sebagai populasi didasarkan atas pertimbangan 

bahwa mereka adalah pejabat level atas, tengah dan bawah yang bertanggung jawab 

pada pengelolaan anggaran, baik perencanaan maupun pelaksanaan pada setiap unit 

kerjanya. Metode Sampling yang digunakan tergolong dalam Non Probability 

Sampling. Adapun teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Sampling 

Jenuh karena peneliti ingin memperoleh kesimpulan umum atau generalisasi 

dengan tingkat kesalahan yang relatif kecil (Sugiyono, 2014:122). Metode 

pengumpulan data menggunakan metode survei melalui penyebaran kuesioner. 

Kuesioner sebelumnya telah lolos uji instrumen berupa uji validitas dan reliabilitas. 

Seluruh variabel dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan skala Likert 5 

poin. Variabel yang digunakan dalam penelitian adalah variabel dependen (terikat) 

dan variabel independen (bebas). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah: 

Kompetensi Sumber Daya Manusia, Pemanfaatan Teknologi Informasi, Komitmen 

Organisasi, dan Revisi Anggaran. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 

Efektivitas Pengelolaan Anggaran. Definisi Operasional variabel ditujukan untuk 

menghindari penafsiran yang berbeda-beda atas variabel dan proksi dari variabel 

yang akan diteliti. Variabel Kompetensi Sumber Daya Manusia (X1) adalah 

kemampuan teknis dan operasional yang melekat sebagai pengetahuan dan 

keterampilan pada seseorang dalam pengelolaan anggaran, dengan indikator dan 

item pertanyaan yang diadaptasi dari Dewi (2010) yaitu: Latar Belakang 

Pendidikan, Diklat Teknis, Pengalaman dan Jenjang Pendidikan. Variabel 

Pemanfaatan Teknologi Informasi (X2) adalah tingkat integrasi teknologi informasi 
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pada pelaksanaan tugas-tugas pengelolaan anggaran, dengan indikator dan item 

pertanyaan yang diadaptasi dari Jurnali dan Supomo (2002) yaitu: Perangkat, 

Pengelolaan Data Anggaran,  dan Perawatan. Variabel Komitmen Organisasi (X3) 

adalah keyakinan dan dukungan yang kuat terhadap nilai dan sasaran yang ingin 

dicapai organisasi, dengan indikator dan item pertanyaan yang diadaptasi dari 

Mowday et al. (1979) yaitu: Identifikasi terhadap nilai-nilai dan tujuan organisasi, 

Keterlibatan dalam pekerjaan, dan Loyalitas terhadap organisasi. Variabel Revisi 

Anggaran (X4) adalah perubahan rincian anggaran yang telah ditetapkan dalam 

DIPA Tahun Anggaran berkenaan dalam rangka meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas pelaksanaan anggaran belanja serta percepatan pencapaian kinerja, 

dengan indikator dan item pertanyaan yang diadaptasi dari Yeyen (2013) dan  

Permenkeu nomor: 15/PMK.02/2016 yaitu: penambahan atau pengurangan pagu 

anggaran,  pergeseran rincian anggaran, dan perubahan atau ralat karena kesalahan 

administrasi. Variabel Efektivitas pengelolaan anggaran Universitas Udayana (Y) 

adalah tingkat keberhasilan pelaksanaan tugas-tugas perencanaan dan pelaksanaan 

anggaran baik itu kualitas dan kuantitas, dengan indikator dan item pertanyaan yang 

diadaptasi dari Dewi (2010) yaitu: ketepatwaktuan, ketepatan realisasi anggaran, 

dan ketepatan tujuan dan sasaran. Pengujian hipotesis dilakukan dengan 

menggunakan model Analisis Regresi Linier Berganda yang sebelumnya telah lolos 

uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, multikolonearitas, dan 

heteroskedastisitas dengan menggunakan software SPSS (Statistical Package for 

Social Science) versi 20.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  
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Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling 

Jenuh, dengan responden seluruh pejabat pengelola anggaran BLU Universitas 

Udayana tahun 2016 berjumlah 156 org yg tersebar pada  unit kerja Kantor Pusat, 

Fakultas, Program Pascasarjana dan Rumah Sakit Pendidikan. Penyebaran 

kuesioner dilakukan pada bulan September 2016 dengan cara mengantar dan 

menjemput hasilnya langsung kepada responden. Semua kuesioner kembali (  

response rate 100%). Secara keseluruhan, hasil kuesioner dapat digunakan karena 

data yang disampaikan oleh responden lengkap.  

Karakteristik sampel dalam penelitian ini cukup beragam. Responden yang 

bergender laki-laki sebanyak 75 orang (48,08%) sedangkan yang bergender 

perempuan sebanyak 81 orang (51,92%). Kondisi ini menunjukkan bahwa 

keterlibatan pegawai bergender laki-laki relatif seimbang dengan yang bergender 

perempuan dalam pengelolaan anggaran. Usia responden 21-30 tahun sebanyak 30 

orang (19,23%), usia 31-40 tahun sebanyak 45 orang (28,85%), usia 41-50 tahun 

sebanyak 50 orang (32,05%) dan usia > 50 tahun sebanyak 31 orang (19,87%). 

Kondisi demikian menunjukkan bahwa pengelola anggaran didominasi oleh 

pegawai yang memiliki tingkat kematangan yang cukup dalam pengambilan 

keputusan dari sisi usia.    Responden yang berpendidikan SLTA berjumlah 9 orang 

(5,77%), Diploma berjumlah 12 orang (7,69%), S1 berjumlah 75 orang (48,08%), 

S2 berjumlah 21 orang (13,46%), dan S3 berjumlah 39 orang (25%). Gambaran ini 

menunjukkan bahwa responden dengan pendidikan Sarjana (S1) memiliki proporsi 

paling dominan dalam mengelola anggaran Universitas Udayana.  Responden yang 

memiliki latar belakang pendidikan akuntansi sebanyak 29 orang (18,59%), 

manajemen sebanyak 28 orang (17,95%), Ilmu Ekonomi 6 orang (3,85%) dan 
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lainnya sebanyak 93 orang (59,62%). Kondisi ini menggambarkan bahwa 

responden yang mengelola anggaran didominasi oleh pegawai dengan latar 

belakang pendidikan non ekonomi dan non akuntansi. Terdapat sebanyak 20 orang 

(12,82%) responden memiliki pengalaman kerja dibawah 5 tahun, 40 orang 

(25,64%) memiliki pengalaman kerja 5-10 tahun dan 96 orang (61,54%) memiliki 

pengalaman kerja diatas 10 tahun. Kondisi ini menggambarkan bahwa responden 

yang mengelola anggaran didominasi oleh pegawai yang memiliki pengalaman 

kerja yang relatif lama. Selanjutnya Terdapat 27 orang (17,31%) menyatakan 

pernah mengikuti Diklat Perencanaan Anggaran, 27 orang (17,31%) menyatakan 

pernah mengikuti Diklat Perbendaharaan, 24 orang (15,38%) pernah mengikuti 

Diklat Pelaporan Keuangan dan 17 orang (10,90%) pernah mengikuti diklat 

Pengadaan Barang dan Jasa, sementara sisanya sebanyak 61 orang (39,10%) 

menyatakan belum pernah mengikuti jenis diklat pengelolaan anggaran. 

Penyajian statistik deskriptif bertujuan untuk menggambarkan karakter 

sampel serta mendeskripsikan tiap-tiap variabel yang digunakan dalam penelitian. 

Gambaran karakter sampel dapat dilihat dari nilai maksimum, nilai minimum dan 

nilai rata-rata (mean) serta deviasi standar. Nilai rata-rata (mean) mencerminkan 

rata-rata penilaian responden atau kecenderungan jawaban responden untuk tiap-

tiap variabel yang diteliti. Deviasi Standar merupakan perbedaan nilai data yang 

diteliti dengan nilai rata-ratanya. Nilai Deviasi Standar yang lebih kecil dari nilai 

rata-ratanya menunjukkan rendahnya variasi antara nilai maksimum dan minimum 

selama periode pengamatan atau dengan kata lain tidak ada kesenjangan yang 

cukup tinggi antara nilai tertinggi dan terendah. Statistik deskriptif dari hasil 

penelitian dapat dilihat pada Tabel 2 berikut: 
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Tabel 2 

Statistik Deskriptif 

Variabel N 
Jumlah 

Pertanyaan 

Nilai 

Min. 

Nilai 

Mak. 

Rata-

rata 

Rata

-rata 

skor 

Deviasi 

Standar 

Kompetensi 

SDM 

156 4 12 20 16.98 4,25 2,19 

Pemanfaatan TI 156 7 21 35 30.14 4,31 3,47 

Komitmen 

Organisasi 

156 7 21 35 29.64 4,23 3,40 

Revisi 

Anggaran 

156 6 18 30 25.41 4,24 3,00 

Efektivitas 

Pengelolaan 

Anggaran 

156 4 12 20 17.18 4,30 2,29 

Sumber: hasil penelitian (2016) 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa keseluruhan variabel memiliki rata-rata penilaian 

responden yang  cenderung tinggi yang  berarti responden memberikan penilaian 

yang cenderung setuju terhadap indikator tiap-tiap variabel  dalam penelitian serta 

Deviasi Standar yang lebih kecil dari nilai rata-ratanya menunjukkan rendahnya 

variasi antara nilai maksimum dan minimum selama periode pengamatan.  

Untuk memastikan bahwa kuesioner yang digunakan valid dan reliabel, 

dilakukan uji validitas dan reliabilitas melalui pilot test yang dilakukan sebelum 

pengumpulan data pada responden yang sesungguhnya, yaitu dengan menyebarkan 

kuesioner kepada 30 orang mahasiswa Magister Akuntansi Angkatan IV dan V  

yang menempuh program beasiswa STAR – BPKP. Pemilihan mahasiswa tersebut  

sebagai pilot test karena mereka merupakan aparatur Pengelola Keuangan Negara 

pada masing-masing instansi asal mahasiswa, sehingga dapat diasumsikan bahwa 

mereka pernah terlibat dalam pengelolaan anggaran. Uji validitas dilakukan dengan 

uji korelasi antara skor tiap-tiap butir pertanyaan dengan total skor dengan kriteria 

koefisien korelasi harus bernilai minimal 0,3.  Hasil uji validitas instrumen 

menunjukkan keseluruhan koefisien korelasi dari setiap instrumen memiliki nilai 
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lebih tinggi dari 0,3 sehingga disimpulkan bahwa instrumen penelitian pada setiap 

variabel adalah valid. Uji reliabilitas menggunakan uji statistik Cronbach’s Alpha 

dengan kriteria koefisien Cronbach’s Alpha harus > 0,7 ((Nunnally, 1994 dalam 

Ghozali, 2013: 48). Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh variabel 

memiliki nilai cronbach’s alpha > 0,7 sehingga seluruh indikator variabel dalam 

kuesioner dapat dikatakan reliabel.  

Sebelum Model Regresi Berganda digunakan, maka terlebih dahulu 

dilakukan pengujian asumsi klasik yang bertujuan agar hasil analisis regresi dapat 

diinterpretasikan dengan akurat atau memenuhi kriteria Best Linear Unbiased 

Estimator (BLUE). Uji asumsi klasik meliputi uji normalitas, uji multikolonearitas 

dan uji heteroskedastisitas. Rekapitulasi hasil uji asumsi klasik disajikan pada Tabel 

3. 

Tabel 3 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Keterangan 

Uji 

Normalitas 

Uji 

Multikolonearitas 

Uji Heteroskedastisitas 

(Sig) 

Tolerance VIF 

Kompetensi SDM  0,492 2,031 0,282 

Pemanfaatan TI  0,431 2,318 0,737 

Komitmen Organisai  0,507 1,974 0,496 

Revisi Anggaran  0,419 2,387 0,400 

Kolmogorov Smirnov-Z 0,039    

Asymp Sig (2-tailed) 0,200    

Sumber: hasil penelitian (2016) 

 

Hasil uji asumsi klasik menunjukkan bahwa variabel dalam penelitian berdistribusi 

normal, bebas dari multikolonearitas dan heteroskedastisitas. Uji normalitas 

dilakukan dengan menggunakan uji kolmogorov-smirnov yang menunjukkan 

signifikansi tiap variabel sebesar 0,200 (lebih tinggi dari α = 0,05 sehingga dapat 

dinyatakan data berdistribusi normal). Variabel dalam penelitian ini juga bebas dari 

multikolonearitas, ditunjukkan dengan nilai Tolerance lebih besar dari 10 persen 
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dan nilai VIF tiap variabel lebih kecil 10. Hasil uji Glejser menunjukkan bahwa 

tidak ada satupun variabel independen yang berpengaruh signifikan terhadap 

variabel terikat Absolut Residual, sehingga model regresi tidak mengandung adanya 

heteroskedastisitas. Setelah lolos pengujian asumsi klasik maka langkah 

selanjutnya dilakukan analisis Regresi Linier Berganda. 

Hasil analisis regresi linier berganda disajikan pada Lampiran 4.  

Tabel 4 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Keterangan 
Koefisien 

Regresi 
t Sig. t 

Konstanta 0,646   

Kompetensi Sumber Daya Manusia  0,215 2,660 0,009 

Pemanfaatan Teknologi Informasi 0,148 2,746 0,007 

Komitmen Organisasi  0,141 2,976 0,003 

Revisi Anggaran  0,140 2,326 0,021 

Adjusted R Square =  0,532    

F =  45,007    

Signifikan F =  0,000    

Sumber: hasil penelitian (2016) 
 

Berdasarkan Tabel 4 dapat ditulis persamaan regresi linier berganda sebagai 

berikut:   

Y = 0,646 + 0,215X1 + 0,148X2 + 0,141X3 + 0,140X4 

Uji goodness of fit menghasilkan nilai F-hitung sebesar 45,007 dengan P_value 

sebesar 0,000 < 0,05 (α=5%), dengan demikian model regresi yang digunakan layak 

uji (fit). Nilai adjusted R2 sebesar 0,532 berarti bahwa sebesar  53,20 persen variasi 

dari variabel Efektivitas Pengelolaan Anggaran mampu dijelaskan oleh variasi 

dalam variabel Kompetensi Sumber Daya Manusia, Pemanfaatan Teknologi 

Informasi, Komitmen Organisasi dan Revisi Anggaran. Sementara itu sisanya 

sebesar 46,80 persen dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan pada 

model. 
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Hasil pengujian hipotesis penelitian menunjukkan bahwa pada taraf nyata 5 

persen seluruh variabel bebas yaitu: Kompetensi Sumber Daya Manusia, 

Pemanfaatan Teknologi Informasi, Komitmen Organisasi dan Revisi Anggaran 

terbukti berpengaruh positif pada efektivitas pengelolaan anggaran Universitas 

Udayana. 

Hipotesis (1) menyatakan Kompetensi Sumber Daya Manusia berpengaruh 

positif pada efektivitas pengelolaan anggaran. Hasil pengujian hipotesis 

menunjukkan bahwa kompetensi sumber daya manusia berpengaruh positif pada 

efektivitas pengelolaan anggaran. Hasil pengujian hipotesis ini memberikan 

pemahaman bahwa perubahan pada kompetensi sumber daya manusia akan 

berpengaruh pada perubahan efektivitas pengelolaan anggaran. Peningkatan 

kompetensi sumber daya manusia menyebabkan meningkatnya efektivitas 

pengelolaan anggaran. Berdasarkan hasil survei terhadap latar belakang pendidikan 

pejabat pengelola anggaran Universitas Udayana Tahun 2016, dari 156 orang 

pengelola anggaran terdapat sebanyak 29 orang (18,59%) saja yang berkualifikasi 

pendidikan bidang Akuntansi, sementara sisanya 127 orang (81,41%) berkualifikasi 

pendidikan Non Akuntansi. Dengan demikian pejabat pengelola anggaran 

didominasi oleh pegawai dengan latar belakang non akuntansi, sementara itu tugas-

tugas pejabat pengelola anggaran lebih bersifat administrasi teknis yang 

membutuhkan kompetensi bidang akuntansi sehingga idealnya dijabat oleh 

pegawai dengan kualifikasi pendidikan akuntansi atau setidaknya jurusan ekonomi. 

Walaupun sebagian besar pengelola anggaran bukan berlatar belakang pendidikan 

akuntansi, mereka tetap berusaha untuk mengelola anggaran secara maksimum 

dengan belajar mandiri, mengikuti aturan-aturan dan Standard Operational 
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Procedure (SOP), bertanya kepada yang sudah berpengalaman dan yang sudah 

mendapatkan diklat pengelolaan anggaran. Dengan masih banyaknya pejabat 

pengelola anggaran dengan latar belakang pendidikan yang heterogen akan lebih 

baik jika para pejabat pengelola anggaran yang berkualifikasi pendidikan non 

akuntansi dalam melanjutkan pendidikannya didorong untuk melanjutkan pada 

bidang ekonomi atau akuntansi. Hasil Penelitian mendukung Stewardship Theory 

bahwa manajer menengah di organisasi pemerintahan lebih banyak bersikap 

sebagai steward daripada agent yang menyebabkan kinerja organisasi dapat 

ditingkatkan, demikian juga Universitas Udayana dimana sumber daya manusia 

pengelola anggaran yang terdiri dari pejabat level menengah dan bawah (Dekan, 

PD II, Kepala Biro, Staf Keuangan) pada masing-masing unit kerja akan 

meningkatkan efektivitas pengelolaan anggaran jika mereka bersikap sebagai 

steward. Untuk melaksanakan tanggungjawab pengelolaan anggaran, maka 

stewards (pengelola anggaran) akan mengerahkan semua kompetensi yang 

dimilikinya yang meliputi kemampuan teknis dan operasional yang melekat sebagai 

pengetahuan dan keterampilan dalam pengelolaan anggaran.  Hasil penelitian ini 

sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Dewi (2010), Andriyani (2010), 

Herriyanto (2012), Azmi (2014), Malahayati (2015), Yaswat (2015), dan Iskandar 

(2015) bahwa pengelolaan anggaran akan efektif jika didukung oleh Kompetensi 

Sumber Daya Manusia yang memadai di bidangnya dengan cara meningkatkan 

kompetensinya secara berkelanjutan. 

Hipotesis (2) menyatakan Pemanfaatan Teknologi Informasi berpengaruh 

positif pada efektivitas pengelolaan anggaran. Hasil pengujian hipotesis 

menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif pada 
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efektivitas pengelolaan anggaran. Hasil pengujian hipotesis ini memberikan 

pemahaman bahwa peningkatan pemanfaatan teknologi informasi  akan 

berpengaruh pada perubahan efektivitas pengelolaan anggaran. Peningkatan 

pemanfaatan teknologi informasi menyebabkan meningkatnya efektivitas 

pengelolaan anggaran.  

Hasil survei dan pengamatan peneliti terhadap isian kuesioner disimpulkan 

bahwa pengelolaan anggaran Universitas Udayana tidak bisa lepas dari 

pemanfaatan teknologi informasi baik perangkat keras maupun perangkat lunak. 

Hal ini dapat diketahui dari isian responden terhadap pertanyaan yang penulis 

ajukan dimana dapat disimpulkan bahwa aktivitas pengelolaan anggaran mulai dari 

penjaringan data usulan anggaran masing-masing unit kerja, baik rencana 

pendapatan dan belanja sampai dengan tersusunnya dokumen perencanaan dan 

pelaksanaan anggaran tidak lepas dari pemanfaatan teknologi informasi yaitu 

sebagian besar prosesnya menggunakan bantuan komputer, internet dan aplikasi 

(software). Dokumen perencanaan dan pelaksanaan anggaran tersebut harus dapat 

diwujudkan tepat waktu, hal ini dapat dicapai dengan peran komponen teknologi 

(Jogiyanto, 1995).  

Hasil Penelitian mendukung Stewardship Theory bahwa Perguruan Tinggi 

selaku steward dipandang sebagai suatu lembaga yang dapat dipercaya untuk 

bertindak sesuai kepentingan publik, dengan melaksanakan tugas dan fungsinya 

dengan tepat  dalam merencanakan dan melaksanakan anggaran yang diamanahkan 

kepadanya, para pengelola anggaran  akan  bekerja  dengan  sebaik-baiknya  untuk  

kepentingan principal yaitu  masyarakat  dan  instansi  mereka. Untuk 

melaksanakan tanggung jawab tersebut, maka stewards (pengelola anggaran) 
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mengerahkan semua kemampuan dan keahliannya untuk meningkatkan efektivitas 

pengelolaan anggaran, salah satunya dengan pemanfaatan teknologi informasi 

sehingga dokumen perencanaan dan pelaksanaan anggaran dapat diwujudkan tepat 

waktu.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Andriani (2010), Hullah (2012), Riyanti (2015) dan Pratikyo 2016) yang 

menyatakan pemanfaatan teknologi merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi efektivitas anggaran. Temuan ini membuktikan literatur-literatur 

yang menyatakan bahwa dengan pemanfaatan teknologi informasi akan 

menghasilkan informasi yang tepat waktu. Ketepatwaktuan merupakan salah satu 

dimensi efektivitas pengelolaan anggaran (Sunaryo, 2006).  

Hipotesis (3) menyatakan Komitmen Organisasi berpengaruh positif pada 

efektivitas pengelolaan anggaran.  Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa 

komitmen organisasi berpengaruh positif pada efektivitas pengelolaan anggaran. 

Hasil pengujian hipotesis ini memberikan pemahaman bahwa perubahan pada 

komitmen organisasi akan berpengaruh pada perubahan efektivitas pengelolaan 

anggaran. Peningkatan komitmen organisasi menyebabkan meningkatnya 

efektivitas pengelolaan anggaran. Dalam satu tahun anggaran, pengelola anggaran 

harus bekerja pararel, melaksanakan anggaran tahun berjalan, melaporkan hasil 

pelaksanaan anggaran dan sekaligus harus merancang anggaran satu tahun 

berikutnya, oleh karena itu diperlukan adanya komitmen yang tinggi untuk dapat 

menyusun dokumen perencanaan dan pelaksanaan anggaran serta melaporkan hasil 

pelaksanaan anggaran. Apabila semua hal tersebut tidak dilakukan dengan 

komitmen yang tinggi maka anggaran tidak akan dapat berfungsi sebagaimana 
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mestinya. Keberhasilan dalam penyusunan dan pelaksanaan anggaran tergantung 

pada komitmen masing-masing orang yang terlibat dalam pengelolaan anggaran. 

Pengelola anggaran yang berkomitmen tinggi terhadap organisasi (Universitas) 

akan lebih mementingkan kepentingan organisasi daripada kepentingan pribadi 

yang akan mendorong pengelola anggaran untuk mencapai target anggaran sesuai 

dengan sasaran yang ingin dicapai oleh organisasi sehingga akan berimplikasi pada 

efektivitas pengelolaan anggaran. Hasil Penelitian mendukung Stewardship Theory 

bahwa manajemen tidaklah termotivasi oleh tujuan-tujuan individu tetapi lebih 

ditujukan pada sasaran hasil utama mereka untuk kepentingan organisasi, sehingga 

pegawai akan  lebih mementingkan kepentingan organisasi daripada kepentingan 

pribadi. Selain itu, komitmen organisasi dapat merupakan alat bantu psikologis 

dalam menjalankan organisasinya untuk pencapaian kinerja yang diharapkan 

(Nouri dan Parker, 1998; Chong  dan  Chong,  2002;  Wentzel,  2002). Hasil 

penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Modway et al (1979) yang menyatakan 

bahwa komitmen organisasi menunjukkan keyakinan dan dukungan yang kuat 

terhadap nilai dan sasaran (goal) yang ingin dicapai organisasi. Dengan adanya 

komitmen organisasi yang kuat dalam individu akan menyebabkan individu 

berusaha keras mencapai tujuan organisasi (Sumarno (2005) dalam Yuniarti dan 

Saty). Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Sumarno (2005), Adamy (2010), Baihaqi (2012), Arif (2013), Jasman (2012), dan 

Azmi (2014) bahwa komitmen organisasi berpengaruh positif pada efektivitas 

pengelolaan anggaran. 

Hipotesis (4) menyatakan Revisi Anggaran berpengaruh positif pada 

efektivitas pengelolaan anggaran. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa 
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revisi anggaran berpengaruh positif pada efektivitas pengelolaan anggaran 

Universitas Udayana. Hasil pengujian hipotesis ini memberikan pemahaman bahwa 

revisi anggaran (peningkatan kualitas anggaran) akan berpengaruh pada perubahan 

efektivitas pengelolaan anggaran. Revisi anggaran menyebabkan meningkatnya 

efektivitas pengelolaan anggaran. 

Peraturan Menteri Keuangan (Permenkeu) nomor:15/PMK.02/2016 

menjamin dilakukannya revisi anggaran. Rincian anggaran pendapatan dan belanja 

yang sudah tertuang di dalam DIPA tidak tertutup kemungkinan terjadi salah saji 

dalam penyusunannya, belum mencakup kebutuhan untuk tahun yang 

direncanakan, terjadi kesalahan prediksi jumlah penerimaan anggaran pendapatan, 

terjadi perubahan prioritas yang tidak diantisipasi pada saat proses perencanaan,  

terjadi perubahan metodologi pelaksanaan kegiatan, terjadi optimalisasi rincian 

belanja yang outputnya sudah tercapai, terjadi perubahan atau penetapan kebijakan 

Pemerintah dalam tahun anggaran berjalan sehingga dalam rangka efektivitas 

pelaksanaan anggaran perlu dilakukan revisi. Jika revisi anggaran tidak dilakukan 

maka anggaran tidak dapat berjalan efektif (Yeyen, 2013).  

Permenkeu nomor:15/PMK.02/2016 juga memberikan fleksibilitas dalam 

revisi anggaran, baik itu revisi yang  merupakan kewenangan satuan kerja, 

kewenangan Kanwil DJPb, maupun kewenangan eselon I dalam hal ini Ditjen 

Ristek Dikti, namun demikian bukan berarti makin sering direvisi maka anggaran 

itu makin efektif. Terjadi trade-off dalam revisi anggaran, di satu sisi dengan revisi 

anggaran akan meningkatkan efektivitas anggaran namun di sisi lain    

mengindikasikan perencanaan yang kurang baik, khususnya untuk revisi Anggaran 

yang bersifat pergeseran rincian belanja (tidak menambah/mengurangi pagu 
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anggaran) dan frekuensi revisi anggaran juga merupakan salah satu komponen yang 

berpengaruh pada penilaian Laporan Akuntabilitas Kinerja Insatansi Pemerintah 

(Lakip). Untuk itu idealnya perlu dilakukan penjadwalan revisi anggaran mengikuti 

mekanisme APBN dan APBN-P yaitu sebanyak 2 kali dalam satu tahun anggaran, 

terlebih Universitas Udayana yang memiliki banyak unit kerja yang berbasis pada 

unit kerja terkecil seperti Program Studi, Lembaga, UPT, Lab dan lainnya yang 

harus melewati jenjang otorisasi dari tingkat unit kerja sampai konsolidasi di tingkat 

satuan kerja. Hasil Penelitian mendukung Stewardship Theory bahwa Perguruan 

Tinggi selaku steward dipandang sebagai suatu lembaga yang dapat dipercaya 

untuk bertindak sesuai kepentingan publik, dengan melaksanakan tugas dan 

fungsinya dengan tepat  dalam merencanakan dan melaksanakan anggaran yang 

diamanahkan kepadanya, para pengelola anggaran  akan  bekerja  dengan  sebaik-

baiknya  untuk  kepentingan principal yaitu  masyarakat  dan  instansi  mereka. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Indiana 

(2010), Yeyen (2013) yang menyatakan bahwa revisi anggaran berpengaruh positif 

pada pencapaian anggaran yang efektif.  

 

SIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan uraian dari rumusan masalah, landasan teori, dan pengujian 

hipotesis, dapat disimpulkan bahwa kompetensi sumber daya manusia, 

pemanfaatan teknologi informasi, komitmen organisasi dan revisi anggaran 

berpengaruh positif terhadap efektivitas pengelolaan anggaran. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi para 

pembuat kebijakan di Universitas Udayana dalam upaya meningkatkan efektivitas 
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pengelolaan anggaran dapat dilakukan dengan cara: mempertahankan dan 

meningkatkan kompetensi sumber daya manusia pengelola anggaran melalui 

peningkatan jumlah pengelola anggaran yang berkualifikasi pendidikan akuntansi, 

menambah diklat teknis pengelolaan anggaran, meningkatkan jenjang pendidikan 

serta mempertahankan pejabat pengelola anggaran yang sudah berpengalaman;  

meningkatkan pemanfaatan teknologi informasi dalam pengelolaan anggaran 

melalui peningkatan kuantitas dan kualitas teknologi informasi yang meliputi: 

hardware (perangkat komputer, internet, bandwidth) pada masing-masing unit 

kerja, software (penggunaan aplikasi komputer dalam pengelolaan anggaran yang 

sesuai dengan peraturan perundang-undangan), brainware (mengadakan pelatihan 

aplikasi komputer terkait pengelolaan anggaran) serta perawatan/perbaikan 

peralatan yang terjadwal secara teratur; meningkatkan komitmen pejabat pengelola 

anggaran terhadap organisasi dengan internalisasi nilai-nilai dan tujuan organisasi 

melalui sosialisasi visi, misi, kebijakan strategi, peraturan-peraturan dan nilai-nilai 

organisasi, menanamkan sikap rasa memiliki, merasa bangga menjadi bagian dari 

organisasi, kesediaan untuk berusaha sungguh-sungguh untuk mensukseskan 

organisasi dan loyalitas yang tinggi terhadap organisasi; merevisi anggaran apabila 

diperlukan melalui penambahan atau pengurangan pagu anggaran, pergeseran 

rincian angaran, dan perubahan atau ralat karena kesalahan administrasi  sehingga 

efektivitas pengelolaan anggaran dapat tercapai. 

Hasil nilai adjusted R2 sebesar 0,532 yang berarti variabel kompetensi sumber 

daya manusia, pemanfaatan teknologi informasi, komitmen organisasi dan revisi 

anggaran hanya mampu menjelaskan variasi variabel efektivitas pengelolaan 

anggaran sebesar 53,20% sehingga masih ada 46,80% variasi variabel efektivitas 
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pengelolaan anggaran dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam 

model. Penelitian selanjutnya hendaknya mempertimbangkan variabel bebas lain 

yaitu variabel luar pengelola anggaran (variabel eksogen) yang diduga dapat 

memperkuat penjelasan efektivitas pengelolaan anggaran Universitas Udayana 

antara lain gaya kepemimpinan,  reward dan punishment bagi unit kerja untuk 

keberhasilan/kegagalan pengelolaan anggaran dan Sistem Pengendalian Intern. 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linier berganda, untuk penelitian 

berikutnya juga dapat mempertimbangkan penggunaan Teknik Analisis Regresi 

Moderasi dengan Revisi Anggaran sebagai variabel pemoderasi.  
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